‘BAPPEBTI‘

MImELTRY OF TRADL

Gapki Catat Ekspor CPO Dan Turunannya Periode Januari-Juli 2020 Merosot 5,9%

Tanggal : Minggu , 20 September 2020

Media : kontan online

Halaman -

Wartawan : Lidya Yuniartha

Muatan Berita : Netral

Narasumber : Mukti Sardjono (Direktur Eksekutif Gapki)
Rubrik . Industri

Topik : CPO

Gapki catat ekspor CPO dan turunannya
periode Januari-Juli 2020 merosot 5,9%

Reporter: Lidya Yuniartha | Editor: Noverius Laoli

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia {Gapki) mencatat total ekspor minyak sawit dan turunannya
periode Januari hingga Juli 2020 mencapai 18,63 juta ton.

Bila dibandingkan dengan kinerja ekspor minyak sawit di periode yang sama
tahun lalu, kinerja ekspor hingga Juli mengalami penurunan sekitar 5,9%
dari sebelumnya mencapai 19,82 juta ton.

"Secara year ot year (yoy) sampai dengan Juli, ekspor mengalami
penurunan. Total ekspor praduk minyak sawit sampai dengan Juli 2020
sebesar 18,63 juta ton atau 1,18 juta ton lebih rendah dari tahun lalu {yoy),'
terang Direktur Eksekutif Gapki Mukti Sardjono dalam keterangan tertulis,
Minggu (20/9).

Sepanjang Januari hingga Juli 2020, ekspar minyak sawit ke China sebesar
2,63 juta ton atau hanya sekitar 61% dari tahun lalu yang sebesar 4,28 juta
on. Sementara, ekspor ke India justru mengalami kenaikan menjadi 3,24
juta ton atau lebih tinggi 22% dari ekspor tahun lalu,

Baca Juga:

Meskipun kinerja ekspar sejak awal tahun hingga Juli mengalami
penurunan, tetapi kinerja ekspor di bulan Juli justru meningkat sekitar
13,08% dari bulan sebelumnya atau dari 2,77 juta ton menjadi 3,13 juta ton.
"Kenaikan volume ekspor terutama karena meningkatnya ekspor produk
olahan CPQ dan laurik; terang Mukti,

Adapun, ekspor praduk alahan CPO mengalami kenaikan 21,87% dari 1,6
juta ton menjadi 1,96 juta tan dan laurik baik PKC dan clahan PKO
meningkat 21,3% menjadi 182.000 ton. Ekspar oleckimia di Juli sekitar
326.000 ton, relatif tetap dari Juni yang sekitar 327.000 ton.

Sedangkan ekspor biodiesel menurun 3,000 ton dari 6,000 ton di Juni
menjadi 3.000 ton dan CPO mengalami penurunan 19.000 ton dari 675.000
ton menjadi 656.000 ton.

Negara yang menjadi kontributor utama kenaikan ekspor di bulan Juli
adalah China dan Timur Tengah, dimana ekspor ke China naik 43% menjadi
629,000 ton dan ke Timur Tengah naik 65% menjadi 273.000 ton. Namun,
ekspor ke India turun sekitar 31.000 ton atau 5% dan ekspor ke Afrika turun
sekitar 41.000 ton atau 15%.

Baca Juga:

Secara nilai, ekspor produk minyak sawit di Juli dibandingkan Juni pun
mengalami kenaikan sekitar US$ 244 juta menjadi US$ 1,86 miliar.

*Kenaikan nilal ekspor didukung oleh kenaikan harga CPO dari rata-rata US$
602 cif Rotterdam pada Juni menjadi sekitar US$ 659 pada bulan Juli dan
volume ekspor produk minyak sawit juga naik 362.000 ton," kata Mukti.

Tak hanya ekspor, konsumsi minyak sawit dalam negeri juga mengalami
kenaikan sekitar 7,28% dari 1,33 juta ton di Juni menjadi 1,42 juta tan di Juli.
Dari Januari hingga Juli, total kansumsi minyak sawit dalam negeri sebesar
10,09 juta ton.
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